HUBUNGAN DURASI KERJA DENGAN KADAR
GULA DARAH SEWAKTU PADA
DRIVER OJEK ONLINE

PROPOSAL SKRIPSI

UNIVERSITAS TRISAKTI

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Mencapai Derajat Sarjana Kedokteran

Izzah Melisa Putri, 030002300156

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS TRISAKTI

JAKARTA, JUNI 2026



Bidang Ilmu : Komunitas

PROPOSAL SKRIPSI

HUBUNGAN DURASI KERJA DENGAN KADAR
GULA DARAH SEWAKTU PADA
DRIVER OJEK ONLINE

UNIVERSITAS TRISAKTI

Disusun Untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Mencapai Derajat Sarjana Kedokteran

Izzah Melisa Putri, 030002300156

PROGRAM STUDI KEDOKTERAN
FAKULTAS KEDOKTERAN
UNIVERSITAS TRISAKTI

JAKARTA, JUNI 2026




PERSETUJUAN
Proposal Skripsi

Judul :

HUBUNGAN DURASI KERJA DENGAN KADAR GULA DARAH
SEWAKTU PADA DRIVER OJEK ONLINE

1zzah Melisa Putri

NIM 030002300156

Telah disetujui untuk diuji di hadapan
Tim Penguji Proposal Skripsi
Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti

Pada Hark oo TANEEAL i 20....
Pembimbing

o

dr. Yohana, M.Biomed
NIK : 3608/USAKTI

i




PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI

Judul:

HUBUNGAN DURASI KERJA DENGAN KADAR
GULA DARAH SEWAKTU PADA
DRIVER OJEK ONLINE

Izzah Melisa Putri
030002300156

Telah diuji dan disahkan di hadapan Dewan Penguji Proposal Skripsi
Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti
Pada Hari ..., Tanggal ... Juni 2026

Ketua Penguji I
Nama
NIK

Anggota Penguji I
Nama
NIK

Anggota Penguji 11
Nama
NIK

Jakarta, .......... 2026
Dekan Fakultas Kedokteran Universitas Trisakti

Dr. dr. Yenny, Sp. FK
NIK : 2613/USAKTI

il



PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan dibawah ini :

Nama : lzzah Melisa Putri

NIM 030002300156

Program Studi : Pendidikan sarjana kedokteran

Alamat Korespondensi ¢ JI. A. Thalib Perumahan Telanai Indah Estate Blok

G.5,RT 007, Kel. Pematang Sulur, Kec.
Telanaipura, Kota Jambi

Telpon / mobile : 08118013999
E-mail : melisaputi0263@gmail.com
Judul skripsi :  Hubungan Durasi Kerja dengan Kadar Gula Darah

Sewaktu pada Driver Ojek Online

Dengan ini menyatakan bahwa proposal skripsi yang saya tulis ini adalah
benar-benar meruapakan hasil karya ilmiah saya sendiri. Skripsi ini belum pernah
diajukan sebagai suatu karya ilmiah untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu
perguruan tinggi dan sepanjang pengetahuan saya tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara
tertulis diacu dalam naskah dan disebutkan dalam daftar pustaka.

Apabila dikemudian hari terbukti atau dapat dibuktikan bahwa sebagian
atau keseluruhan skripsi ini merupakan hasil karya orang lain, maka saya bersedia
menerima sanksi atas perbuatan tersebut sesuai dengan SK Permendiknas No.17
tahun 2010 tentang pencegahan dan penanggulangan plagiat di perguruan tinggi.

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sebenarnya, agar dapat
dimanfaatkan sebagaimana semestinya.

Jakarta, |8, .40 2026

ZADE3A0X016190857

1zzah Melisa Putri
030002300156



mailto:melisaputi0263@gmail.com

DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt sttt sttt 1
HALAMAN PERSETUJUAN ...ttt il
PENGESAHAN PROPOSAL SKRIPSI.......oooiiiieiiieeeeeeeee e il
PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN ....cciiiiiiiiiiecieeeeseeeeeeeee v
DAFTAR ISL ..ottt ettt sttt et teenaesneenne s v
DAFTAR TABEL......ooiiiiiiieeeeeee ettt s vii
DAFTAR GAMBAR ..ottt viii
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt ettt enees ix
BAB IL.......ccovuvevuruennccnnnne 1
1.1 Latar belakang ..........cccceeviiiiieiiiiiieieeee e 1

1.2 Perumusan masalah ..........cccoceeiiiieiinienieeeeeeee e 2

1.3 TUJUAN .ttt ettt ettt e et 3

1.3.1 TUujuan UmMuUM........ccceeriierieeniieeieeieeeeeeiee e eree e ereeseee e 3

1.3.2 Tujuan KhUSUS ......eoeiieiieiiicieccieceeee e 3

1.4 HIPOLESIS .eeeevrieeeiieeiieeeieeeeiteeetteeette e st e e reeesareeesaseeensseeenseeenseeens 3

1.5 Manfaat.......cooooriiiiiii e 3

1.5.1 Bagi pengembangan ilmu pengetahuan...........c.cccccecueeneenne. 3

1.5.2 Bagi profesi/INStitusi......cccueeerureeniireeriieeeiieenieeeneeeeeee e 3

1.5.3 Bagi masyarakat...........cccccueeriuieeniiieeniieeniee e 3

37N 5 20 1 N 4
2.1 Tinjauan PuStaKA........cceevueeerieeeriireeiieeeireeeieeeereeesreeesereeesereesnreeens 4

2.1.1 Driver Ojek Online..........c.cccoceevueeecnenicncineiiiniineecnenn, 4

2.1.1.1 Definisi ojek online........cccoovuveevveencveencieenieeenen. 4

2.1.1.2 Karakteristik ojek online..........cccevevveecvvenennnnnnnn. 4

2.1.2 Durasi kerja pada ojek online .........c.ccccccoeveveivenicnecncnnene. 5

2.1.3 Glukosa darah ........c.coooeiiiiiiiiiiiii 5

2.1.3.1 Definisi dan metabolisme glukosa darah ................ 5

2.1.3.2 Pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS)................. 6

2.1.3.3 Nilai normal kadar gula darah sewaktu................... 7

2.1.3.4 Faktor yang memengaruhi kadar glukosa darah ..... 7

2.1.4 Hubungan Durasi kerja dengan metabolisme gula darah .... 8

2.2 Ringkasan pustaka.........cccoeoieriieiieniieiieeie e 11

2.3 Kerangka teOTT .....ueeevieeriieeciieeiee et 13



BAB IHL.....cuuiiiiienninnennnnnnnsnenncsnnssnessssssnsssessssssssssssssessasssessaesssssassssessassssssassasssns 14

3.1 Kerangka KONSEP ....c.eeeeviiiriiieiieeeiee ettt 14

3.1.1 Variabel penelitian ............cccceevieriieniieniiiieeie e 14

3.1.1.1 Variabel tergantung ...........cccceeeveevueerrienveenieennnenne. 14

3.1.1.2 Variabel bebas .........ccccceeviiniiiiiiiiieecee 14

3.2 Definisi operasional..........cccceecieriieiiienieeiiienie e 15

BAB IV uuiiiintinenninsnisensisssissssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssssasssss 17
4.1 DIESAIMN ..ttt sttt ettt 17

4.2 Lokasi dan WaKtU........cceeeiiiiiiniieiieieecee e 17

4.3 Populasi dan Subjek .........cccoeviiiiiiiiiniie e 17

4.3.1 POPUIAST c.vvieiiieiiieiiecie et 17

4.3.2 Populasi target .........ccceevueeiieeiieeieee e 17

4.3.3 Populasi terjangkau...........ccceeveieviienieiiiienieeieenee e 17

4.3.4 SUDJEK .oveiiieieeecee e 18

4.3.4.1 Kriteria pemilihan subjek...........cccoooeriiininnncnnen. 18

4.3.4.2 Perhitungan jumlah subjeK.........c.ccccevvvienirennenen. 18

4.4 Bahan dan inStrumentasi..........coceevueereeeiieenieenienie et 19

4.5 Analisis StatiStiK........cevuerieriiriienieieeieee e 20

4.6 Alur kerja penelitian ...........coccoevoiiiiiiniiiiieneeee e 21

4.7 Etika penelitian .........ccceeieririiiniiiiieienecieetesceeee e 21

4.8 Penjadwalan penelitian...........ccccccveeeciieeniiieeniiie e 22
DAFTAR PUSTAKA 23
LAMPIRAN . ...ciiviiuicreissensaisssnsesssissssssessssssssssssssessssssssssssssssssssssssasssssssessssssassssssss 26

Vi



DAFTAR TABEL

Tabel 1. Ringkasan pustaka...........ccccceeeiiiiiiiieeiie e 11
Tabel 2. Definisi 0perasional............ccceccvieciieriieiiieniieeiienie e 15
Tabel 3. Distribusi karakteristik subjek studi..........ccceevviieriiiiniiiiieeee e, 26

Tabel 4. Hubungan durasi kerja dan kadar gula darah sewaktu pada subjek........ 26

vii



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1. Kerangka te0TT ........ceciiieiiieeiiieecie e e 13
Gambar 2. Kerangka KONSEP ......ccceeecvieriiiiiieiieeiieeie ettt 14
Gambar 3. Alur kerja penelitian ...........cccveeeciieeiiieeieeeie e 21

viii



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1. Dummy table UNivVariat............cccceeevveeeieieeeiieeeiee e eevee e

Lampiran 2. Dummy table bivariat
Lampiran 3. Informed consent ......

X



BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Perkembangan teknologi serta perubahan sistem kerja sektor transportasi
telah menciptakan beragam peluang pekerjaan baru, salah satunya driver ojek
online.V) Data survei angkatan kerja nasional 2018 menyatakan jumlah pengendara
ojek online Indonesia mencapai 572.202 dengan sekitar 37,6% di DKI Jakarta.®)
Rata-rata mobilitas driver ojek online berada pada kisaran 8—12 jam per hari yang
berpotensi memengaruhi kondisi fisik tubuh driver.®) Driver merupakan salah satu
kelompok pekerja yang memiliki kerentanan berbagai tantangan kesehatan akibat
karakteristik pekerjaannya, yang pada akhirnya dapat meningkatkan risiko
gangguan metabolik, termasuk diabetes melitus, hipertensi, obesitas, dan

dislipidemia.®

Diabetes Melitus (DM) merupakan kelompok penyakit metabolik yang
ditandai dengan hiperglikemia akibat kurangnya sekresi insulin, gangguan kerja
insulin, atau keduanya menurut American Diabetes Association (ADA). Salah satu
parameter yang dapat digunakan dalam penegakan diagnosis DM adalah
pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS), yaitu kadar glukosa plasma yang dapat
diperiksa kapan saja tanpa memandang waktu makan terakhir, dan dinyatakan
mengindikasikan diagnosis DM apabila hasilnya >200 mg/dL disertai keluhan
klasik hiperglikemia atau krisis hiperglikemia.'® International Diabetes Federation
(IDF) melaporkan bahwa Indonesia menempati peringkat 5 dalam fop 10 countries
by number of adults (20-79 years) with diabetes in 2024, dengan total penderita
mencapai 20,4 juta jiwa.() Berdasarkan laporan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas)
Provinsi DKI Jakarta 2018, Prevalensi Diabetes Melitus di seluruh Indonesia pada
penduduk usia >15 tahun sebesar 8,5% dan pada Jakarta Barat mencapai 3,11%.7

Penelitian pada kelompok pengemudi profesional di Indonesia menunjukkan



tingginya beban gangguan metabolisme glukosa, Tarigan et al. melaporkan bahwa

prevalensi diabetes mellitus pada pengemudi taksi di Jakarta mencapai 25,5%.%

Gangguan metabolisme glukosa dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
termasuk aktivitas fisik dan pola kerja. Penelitian oleh Sholehatunisa et al,
menunjukkan bahwa semakin lama durasi aktivitas fisik dengan intensitas yang
cukup maka semakin besar penggunaan glukosa sebagai sumber energi sehingga
dapat memengaruhi kadar glukosa darah sewaktu.” Selain aktivitas fisik,
perubahan pola kerja juga dapat mengganggu ritme sirkadian sehingga
memengaruhi regulasi metabolisme glukosa yang berkaitan dengan hormon
adrenalin dan peningkatan resistensi insulin sehingga dapat meningkatkan kadar

glukosa darah.(!?

Penelitian yang dilakukan Izadi et al. (2021) pada driver profesional yaitu
kelompok driver truk, bus, taksi, dan mini bus menunjukkan bahwa prevalensi
sindrom metabolik pada driver profesional cukup tinggi yaitu sekitar 32,8% dengan
prevalensi diabetes melitus mencapai 17,5%.® Namun, penelitian oleh Kuwahara
et al. (2014) pada pekerja di Jepang menunjukkan bahwa jam kerja lembur tidak
berhubungan secara signifikan dengan prevalensi diabetes melitus setelah

dilakukan penyesuaian terhadap berbagai faktor perancu.!V

Di Indonesia, penelitian pada driver ojek online yang mengevaluasi kadar
glukosa darah sewaktu masih terbatas, sebagian besar studi yang ada lebih berfokus
pada tekanan darah, indeks massa tubuh, atau parameter kesehatan lainnya. Secara
teoretis, durasi kerja panjang dan aktivitas sedentari dapat memengaruhi regulasi
glukosa melalui mekanisme resistensi insulin dan peningkatan hormon stres, namun
bukti empiris pada populasi tersebut, khususnya di wilayah Jakarta masih jarang
ditemukan. Oleh karena itu, diperlukan penelitian untuk menganalisis hubungan

durasi kerja dengan kadar gula darah sewaktu pada driver ojek online di Jakarta.

1.2 Perumusan masalah

Apakah terdapat hubungan antara durasi kerja dengan kadar gula darah sewaktu

pada driver ojek online di Jakarta?



1.3 Tujuan

1.3.1

Tujuan umum

Untuk mengetahui hubungan antara durasi kerja dengan kadar gula darah sewaktu

pada driver ojek online di Jakarta.

1.3.2

1.

Tujuan Khusus

Untuk mengukur rerata kadar gula darah sewaktu pada driver ojek online di

Jakarta.

. Untuk mengidentifikasi distribusi durasi kerja pada driver ojek online di

Jakarta.

. Untuk menganalisis hubungan antara durasi kerja dengan gula darah

sewaktu pada driver ojek online Jakarta.

1.4 Hipotesis

Terdapat hubungan antara durasi kerja dengan kadar gula darah sewaktu pada

driver ojek online di Jakarta.

1.5 Manfaat

1.5.1

1.5.2

1.5.3

Bagi pengembangan ilmu pengetahuan

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah mengenai
faktor risiko metabolik pada pekerja sektor informal berbasis aplikasi,

khususnya hubungan antara durasi kerja dan regulasi glukosa darah.

Bagi profesi/institusi

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi institusi kesehatan
dan pembuat kebijakan dalam merancang program skrining dan promosi

kesehatan kerja bagi driver ojek online.

Bagi masyarakat

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran driver ojek online
mengenai pentingnya pengaturan durasi kerja dan gaya hidup sehat untuk

mencegah gangguan metabolik.



BAB 11

TINJAUAN, RINGKASAN PUSTAKA, KERANGKA TEORI

2.1 Tinjauan pustaka

2.1.1 Driver Ojek Online
2.1.1.1 Definisi ojek online

Ojek online merupakan layanan transportasi yang memanfaatkan aplikasi
berbasis internet sebagai media penghubung antara pengguna jasa dan pengemudi.
Melalui aplikasi tersebut, proses pemesanan, pencarian pengemudi, hingga
transaksi dapat dilakukan secara cepat dan real-time, sehingga memberikan
kemudahan akses transportasi bagi masyarakat. Kehadiran sistem berbasis aplikasi
ini menjadikan layanan ojek online sebagai salah satu bentuk transportasi yang

berkembang seiring dengan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi.”

2.1.1.2 Karakteristik ojek online

Karakteristik pekerjaan driver ojek online berbeda dengan pekerja formal
karena memiliki fleksibilitas dalam menentukan waktu dan durasi kerja. Meskipun
demikian, sistem insentif, target pendapatan, dan ketatnya persaingan antar
pengemudi dalam memperoleh order sering mendorong pengemudi untuk bekerja
dalam waktu yang lebih lama, bahkan hingga melebihi 12 jam per hari.'? Aktivitas
kerja pengemudi ojek online umumnya didominasi oleh posisi duduk dalam waktu
yang panjang serta waktu istirahat dan pola makan yang tidak teratur, sebagaimana
ditemukan pada studi Evany et al. (2026).!% Kondisi kerja semacam ini sejalan
dengan gambaran umum pekerja driver profesional dalam studi skrining
oportunistik oleh Arman et al. (2025) pada 1.454 driver profesional di Bangladesh
yang turut menyertakan kelompok driver motor dalam populasinya dan
dideskripsikan sebagai kelompok pekerja sektor informal dengan jam kerja panjang
dan tidak teratur, akses layanan kesehatan terbatas, serta pola makan dan tidur yang

kurang baik.(¥



2.1.2 Durasi kerja pada ojek online

Durasi kerja atau jam kerja (hours of work) merujuk pada jumlah waktu
yang digunakan pekerja untuk melaksanakan pekerjaannya dalam periode tertentu
menurut pengertian dari International Labour Organization (ILO). ILO juga
menyatakan bahwa jam kerja panjang (long working hours) umumnya didefinisikan
sebagai waktu kerja yang secara rutin melebihi 48 jam per minggu.!>
Perkembangan ekonomi digital telah melahirkan bentuk pekerjaan baru melalui
digital labour platforms, dimana ILO mengelompokkan platform digital menjadi
dua kategori, yaitu location-based platforms dan online/web-based platforms.
Berdasarkan klasifikasi tersebut, pengemudi ojek online termasuk dalam kelompok
location-based platform workers karena memberikan layanan transportasi melalui

aplikasi digital pada lokasi fisik tertentu.!>

Kategori durasi kerja dapat berbeda antar penelitian sesuai tujuan penelitian
dan karakteristik populasi yang diteliti. Penelitian pada pengemudi ojek online di
Kota Jambi mengelompokkan durasi kerja menjadi <5 jam dan >5 jam per hari.('®
Ketentuan durasi kerja di Indonesia juga diatur dalam Undang-Undang Nomor 6
Tahun 2023 tentang Cipta Kerja, dalam peraturan tersebut disebutkan bahwa waktu
kerja normal ditetapkan sebanyak 7 jam per hari dan 40 jam per minggu untuk
sistem 6 hari kerja, atau 8 jam per hari dan 40 jam per minggu untuk sistem 5 hari
kerja. Oleh karena itu, durasi kerja yang melebihi ketentuan tersebut dapat

dikategorikan sebagai jam kerja panjang.('®

2.1.3 Glukosa darah
2.1.3.1 Definisi dan metabolisme glukosa darah

Gula atau glukosa merupakan monosakarida yang berfungsi sebagai sumber
energi utama bagi tubuh dan diperoleh dari hasil pencernaan karbohidrat yang
diserap melalui saluran cerna dan diedarkan melalui aliran darah untuk memenuhi
kebutuhan energi berbagai jaringan tubuh.®) Kadar glukosa darah merupakan
gambaran konsentrasi glukosa yang terdapat dalam sirkulasi darah pada waktu

tertentu. Kadar tersebut dipertahankan dalam rentang fisiologis melalui mekanisme



homeostasis tubuh yang dikendalikan oleh hormon yang diproduksi oleh

pankreas.(!”

Metabolisme glukosa merupakan proses fisiologis penting yang mengatur
penggunaan, penyimpanan dan produksi glukosa dalam tubuh untuk memenuhi
kebetuhan energi sel. Setelah karbohidrat dikonsumsi, zat tersebut akan dipecah
menjadi glukosa disaluran pencernaan dan diserap ke dalam aliran darah sehingga
menyebabkan peningkatan kadar glukosa dalam darah. Keseimbangan kadar
glukosa darah dipertahankan melalui interaksi berbagai hormon, terutama insulin
dan glukagon. Peningkatan kadar glukosa dalam darah akan merangsang sel 3
pankreas untuk mensekresikan insulin. Insulin berperan dalam menurunkan kadar
glukosa darah dengan meningkatkan penggunaan dan penyimpanan glukosa, yaitu
dengan memfasilitasi masuknya glukosa ke dalam sel, terutama pada jaringan otot,
hati, dan jaringan adiposa, sehingga kadar glukosa darah dapat kembali ke rentang
normal.'® Sedangkan glukagon meningkatkan kadar glukosa darah melalui
stimulasi glikogenolisis dan glukoneogenesis di hati ketika kadar glukosa menurun.
Gangguan pada sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya dapat menyebabkan
gangguan metabolisme glukosa yang ditandai dengan peningkatan kadar glukosa
darah secara persisten dan berujung pada kondisi hiperglikemia maupun diabetes

melitus %19

2.1.3.2 Pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS)

Pemeriksaan gula darah sewaktu (GDS) merupakan salah satu metode
pemeriksaan kadar glukosa darah yang dilakukan tanpa memperhatikan waktu
makan terakhir. Pemeriksaan bertujuan untuk menggambarkan kadar glukosa darah
pada saat pengukuran dilakukan sehingga dapat digunakan sebagai skrining awal
deteksi gangguan metabolisme glukosa. Berbeda dengan pemeriksaan gula darah
puasa (GDP) yang mewajibkan pasien berpuasa minimal selama 8 jam sebelum
pemeriksaan, GDS dapat dilakukan kapan saja sehingga lebih praktis dan mudah

diterapkan pada pelayanan kesehatan maupun penelitian lapangan.®

Pemeriksaan GDS umumnya dilakukan menggunakan sampel darah kapiler

melalui metode finger prick dan dianalisis dengan alat glukometer.'*) Dalam studi



Topping et al. (2019) yang membandingkan hasil pengukuran kadar glukosa darah
dari sampel vena dan kapiler menggunakan glukometer yang sama pada 36
sukarelawan sehat. Hasil penelitian menunjukkan perbedaan hasil secara statistik,
namun perbedaan tersebut tidak cukup besar untuk bermakna secara klinis sehingga

nilai dari kedua sampel dianggap relatif serupa. %

2.1.3.3 Nilai normal kadar gula darah sewaktu

Pemeriksaan Menurut American Diabetes Association (ADA), kadar gula
darah sewaktu yang mencapai > 200 mg/dl (11,1 mmol/L) dan disertai gejala klasik
hiperglikemia dapat digunakan sebagai salah satu dasar diagnosis diabetes
melitus.® Interpretasi hasil pemeriksaan gula darah sewaktu perlu dilakukan secara
hati-hati karena kadar glukosa dapat dipengaruhi berbagai faktor. Oleh karena itu,
hasil pemeriksaan GDS umumnya hanya sebagai skrining awal gangguan
metabolisme glukosa dan dapat dilanjutkan dengan pemeriksaan seperti GDP atau

Hemoglobin-Alc (HbAIc) untuk menegakkan diagnosis lebih komprehensif.!®

2.1.3.4 Faktor yang memengaruhi kadar glukosa darah
Kadar glukosa darah dipengaruhi oleh berbagai faktor yang dapat berasal

dari karakteristik individu maupun faktor lingkungan dan pekerjaan. Faktor
individu yang berperan antara lain usia, jenis kelamin, dan indeks massa tubuh
(IMT). Peningkatan usia berhubungan dengan perubahan metabolisme tubuh,
termasuk penurunan sensitivitas insulin dan perubahan fungsi sel B pankreas. Selain
itu, IMT yang tinggi, terutama pada kondisi overweight dan obesitas, dapat
meningkatkan risiko terjadinya resistensi insulin sehingga glukosa tidak dapat

dimanfaatkan secara optimal oleh jaringan tubuh.®-!¥

Penelitian Arman et al. (2025) pada pengemudi profesional menunjukkan
bahwa usia dan IMT memiliki korelasi positif dengan kadar GDS, yang
menunjukkan bahwa peningkatan kedua faktor tersebut cenderung diikuti oleh
peningkatan kadar glukosa darah.!¥ Didukung dengan hasil penelitian Megawati
et al 2020, yang menunjukkan analisis statistik hubungan bermakna antara IMT dan
kadar glukosa darah sewaktu pada karyawan PT Persada Harapan dengan nilai p =

0,001.Y Selain itu, hasil penelitian Sholehatunisa 2025, menyatakan bahwa jenis



kelamin juga dapat memengaruhi hasil pemeriksaan kadar gula darah, meskipun

pengaruhnya tidak menunjukkan signifikansi secara statistik.®)

Selain faktor individu, kadar glukosa darah juga dipengaruhi oleh aktivitas
fisik, kualitas tidur, dan tingkat stres. Aktivitas fisik berperan dalam meningkatkan
penggunaan glukosa oleh otot rangka serta membantu mempertahankan sensitivitas
insulin, sedangkan rendahnya aktivitas fisik dapat menyebabkan penurunan
pemanfaatan glukosa dan meningkatkan risiko hiperglikemia.®® Namun, penelitian
Ekasari 2022 menunjukkan hasil berbeda, aktivitas fisik berat berhubungan dengan
peningkatan risiko kadar glukosa darah yang tidak terkontrol sebesar 2,545 kali
dibandingkan aktivitas fisik sedang (p=0.015).??

Kualitas tidur yang buruk dan stres berkepanjangan dapat mengganggu
regulasi hormonal melalui peningkatan hormon kortisol yang berkontribusi
terhadap terjadinya resistensi insulin. Arman et al. (2025) melaporkan adanya
hubungan antara durasi tidur dan kadar glukosa darah pada pengemudi profesional,
sedangkan berbagai penelitian menunjukkan bahwa stres kerja dapat memengaruhi

metabolisme glukosa melalui aktivasi respons neuroendokrin tubuh.(

2.1.4 Hubungan Durasi kerja dengan metabolisme gula darah

Durasi kerja sering digunakan sebagai indikator paparan kerja karena
menggambarkan lamanya seseorang terpapar terhadap tuntutan pekerjaan dan
berbagai faktor risiko berkaitan dengan lingkungan kerja dan berpotensi
memengaruhi metabolisme glukosa.?®) Semakin panjang durasi kerja, semakin
lama pula paparan terhadap tuntutan pekerjaan, seperti tekanan untuk
menyelesaikan lebih banyak perjalanan, kemacetan lalu lintas, paparan cuaca, serta
keterbatasan waktu untuk beristirahat, makan, dan tidur. Kondisi tersebut dapat
memicu perubahan respons hormonal dan metabolik yang berpengaruh terhadap

regulasi glukosa darah.¥

Bukti empiris mengenai hubungan ini menunjukkan hasil yang bervariasi
antarpopulasi pekerja. Studi kohort skala besar oleh Lee et al. (2022) terhadap

25.803 pekerja pria di Korea Selatan menemukan hubungan dose-response yang



jelas antara durasi kerja mingguan dan kejadian intoleransi glukosa, dengan Hazard
Ratio meningkat dari 1,28 pada kelompok kerja 41-52 jam/minggu menjadi 2,80
pada kelompok >52 jam/minggu. Berlawanan dengan temuan tersebut, studi cross-
sectional skala besar oleh Kuwahara et al. (2014) terhadap 40.861 karyawan di
Jepang justru menemukan pola tidak berhubungan antara jam lembur dengan
prevalensi diabetes, yang mana pada kelompok lembur 45-99 jam per bulan
memiliki odds diabetes yang lebih rendah dibandingkan kelompok lembur minimal
(OR 0,86-0,69), sementara kelompok dengan lembur ekstrem (>100 jam/bulan)
tidak menunjukkan peningkatan risiko yang bermakna (OR 1,03). 11:2%

Salah satu mekanisme utama yang menghubungkan durasi kerja panjang
dengan gangguan metabolisme glukosa adalah aktivasi kronis hypothalamic-
pituitary-adrenal (HPA) axis sebagai respons terhadap stres kerja. Sofyan et al.
(2023) menjelaskan bahwa jam kerja yang panjang dapat bertindak sebagai stresor
kronis yang menyebabkan aktivasi HPA axis dan sistem saraf simpatis secara terus-
menerus. Aktivasi tersebut meningkatkan sekresi hormon kontraregulasi, terutama
kortisol dan katekolamin, yang berperan meningkatkan glukoneogenesis di hati,
mengurangi sekresi insulin, serta menurunkan sensitivitas jaringan terhadap insulin.
Kombinasi mekanisme tersebut menyebabkan resistensi insulin dan peningkatan
kadar glukosa darah sehingga dalam jangka panjang dapat berkembang menjadi

gangguan metabolisme glukosa.?*%

Mekanisme tersebut konsisten dengan penjelasan patofisiologi DM tipe 2
oleh Mtynarska et al. (2025) yang menyatakan bahwa diabetes melitus tipe 2
merupakan gangguan metabolik multisistem yang ditandai oleh resistensi insulin
dan disfungsi sel P pankreas. Resistensi insulin menyebabkan penurunan
kemampuan otot, hati, dan jaringan adiposa dalam mengambil glukosa dari
sirkulasi darah, sedangkan hati tetap memproduksi glukosa melalui proses
glukoneogenesis. Pada saat yang sama, disfungsi sel B menyebabkan sekresi insulin
tidak mampu mengimbangi peningkatan kadar glukosa darah. Kondisi tersebut
mengakibatkan hiperglikemia yang apabila berlangsung terus-menerus akan

berkembang menjadi diabetes melitus tipe 2.9



Selain melalui jalur hormonal, durasi kerja yang panjang juga berpotensi
mengganggu metabolisme glukosa melalui perubahan perilaku sehari-hari. Waktu
kerja yang lebih panjang sering kali menyebabkan waktu makan menjadi tertunda
atau tidak teratur, waktu istirahat berkurang, serta kualitas dan durasi tidur
menurun.®® Sejalan dengan itu, Megawati et al. (2020) menjelaskan bahwa
gangguan pola tidur akibat jam kerja panjang atau shift malam dapat meningkatkan
hormon ghrelin dan menurunkan hormon leptin, sehingga memicu peningkatan
nafsu makan dan pada akhirnya mengganggu regulasi glukosa darah. Dengan
demikian, dampak durasi kerja terhadap regulasi glukosa tidak hanya berlangsung
melalui aktivasi hormon stres secara langsung, tetapi juga melalui akumulasi

perubahan gaya hidup selama periode kerja yang panjang.®!

Arman et al. (2025) dalam skrining oportunistik pada 1.454 pengemudi
profesional di Bangladesh menemukan prevalensi diabetes yang belum terdiagnosis
sebesar 2,20%, dengan populasi penelitian dideskripsikan sebagai kelompok
pekerja sektor informal berjam kerja panjang dan tidak teratur.!¥ Pada populasi
pekerja non-driver, Megawati et al. (2020) menemukan hubungan signifikan antara
shift kerja dan kadar glukosa darah sewaktu pada 51 karyawan pabrik kelapa sawit
(p=0,006).?D Sebagai pembanding arah hubungan, Sholehatunisa et al. (2025)
menunjukkan bahwa durasi aktivitas fisik yang lebih panjang justru menurunkan
kadar glukosa darah sewaktu karena otot yang aktif menggunakan lebih banyak

glukosa sebagai sumber energi.”)
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2.2 Ringkasan pustaka

Tabel 1. Ringkasan pustaka

Peneliti Lokasi & Desain Subjek Variabel yang Lama Hasil
waktu diteliti
Lee Y, et al!® Korea Selatan  Cohort study 25.803 pekerja e  Variabel bebas: Follow-up,  Jam kerja 41-52 jam/minggu meningkatkan
2022 laki-laki sehat Durasi kerja person- risiko intoleransi glukosa sebesar 1,28 Kkali,
mingguan years sedangkan >52 jam/minggu meningkatkan
e  Variabel risiko hingga 2,80 kali dibandingkan pekerja
tergantung : dengan jam kerja 35-40 jam/minggu (p for
intoleransi interaction <0,001)
glukosa
Izadi N, et al® Studi global Systematic 19.350 e  Variabel bebas: 2000-2020 Prevalensi sindrom metabolik pada pengemudi
(12 penelitian  review dan meta-  pengemudi Berbagai profesional sebesar 32,8% dengan prevalensi
dari berbagai  analysis profesional determinan diabetes melitus 17,5%. Determinan utama
negara) 2021 e  Variabel meliputi usia, durasi mengemudi mingguan,
tergantung : pengalaman mengemudi, indeks massa tubuh,
Sindrom merokok, diet tinggi kolesterol, dan olahraga
metabolik mingguan.
Arman, et al'¥ Bangladesh Cross-sectional ~ Pengemudi e  Variabel bebas: 2024-2025  Terdapat korelasi positif antara usia (r=0.19)
2025 profesional Usia, durasi dan IMT (r=0.22) dengan kadar glukosa darah

tidur, merokok,
aktivitas fisik,
durasi
mengemudi
Variabel
tergantung :
Kadar gula
darah sewaktu

(»p <0,0001). Ditemukan pula tingginya
proporsi pengemudi yang memiliki gangguan
glukosa darah dan rendahnya kesadaran
kesehatan.
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Megawati, et al?!

Sholehatunisa A, et

al®

Kuwahara K, et
altb

Indonesia
2020

Indonesia
2025

Jepang 2014

Cross-sectional

Cross-sectional

Cross-sectional

51 Karyawan
perusahaan

48 dewasa
muda anggota
X Team Gym

40.861 pekerja
perusahaan
Jepang usia
1683 tahun

Variabel bebas :

IMT, shift
kerja, stress
kerja

Variabel
tergantung :
Kadar gula
darah sewaktu

Variabel bebas :

Aktivitas fisik
Variabel
tergantung :
Kadar gula
darah sewaktu

Variabel bebas :

Jam kerja
lembur /bulan
Variabel
tergantung :
Diabetes
melitus

Juni 2020

2025

2014

IMT, shift kerja atau jam kerja yang tidak
teratur, dan stress kerja berhubungan signifikan
dengan GDS, dengan p-value = 0,006 pada
hubungan antara shift kerja dan GDS

Aktivitas fisik yang lebih lama berhubungan
dengan penggunaan kadar glukosa yang lebih
besar (sig <0,001)

Tidak terdapat hubungan yang signifikan
antara jam kerja lembur dengan prevalensi
diabetes mellitus setelah penyesuaian faktor
perancu (p=0,07). Peneliti menyimpulkan
bahwa jam kerja lembur tidak berhubungan
dengan peningkatan prevalensi diabetes pada
pekerja Jepang.
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2.3 Kerangka teori

Driver ojek online

\4

A

4

Kebutuhan ekonomi

Target p

endapatan

Durasi kerja Panjang

1

v

Perubahan hormonal

v

adrenal (HPA) axis

aktivasi hypothalamic pituitary ¢

v

Peningkatan hormon
kontraregulasi

v

Resistensi insulin

v

Gangguan homeostasis glukosa

v

Peningkatan kadar glukosa darah

Gambar 1. Kerangka teori
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BAB III

KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI OPERASIONAL

3.1 Kerangka konsep

Kadar gula
darah sewaktu

Durasi kerja

v

Gambar 2. Kerangka konsep
3.1.1 Variabel penelitian

3.1.1.1 Variabel tergantung

Kadar gula darah sewaktu pada driver ojek online di Jakarta.

3.1.1.2 Variabel bebas

Durasi kerja pada driver ojek online di Jakarta.



3.2 Definisi operasional

Tabel 2. Definisi operasional

Variabel Definsi Alat ukur Cara mengukur Hasil Skala Referensi
Durasi kerja Lama waktu yang digunakan Wawancara Responden diminta Normal: <48 Ordinal Intenational Labour
untuk bekerja dalam satu hari jmuliqnlzit}l;ﬁatr)lekerj arzéizgi jam/minggu Organization
atau satu minggu yang pengemudi ojek online Panjang: >48 202209
dinyatakan dalam jam. jam/minggu
Glukosa darah  Konsentrasi glukosa dalam Glukometer Pengambilan darah kapiler Normal: <200 Ordinal Waulandari &
sewaktu darah yang diperiksa tanpa dan strip test  pada ujung jari mg/dL Mulyono 201919
mempertimbangkan ~ waktu menggunakan lancet steril Tinggi: >200
makan terakhir responden kemudian diteteskan pada mg/dL
strip glukosa dan dibaca
menggunakan alat
glukometer
Usia Lama hidup responden sejak Wawancara Responden menyebutkan Remaja akhir: 18- Rasio Departemen
lahir sampai saat penelitian. usia dalam tahun saat 25 tahun Kesehatan 20099

penelitian

Dewasa:  26-45
tahun
Lansia: 46-65
tahun
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Jenis kelamin ~ Karakteristik biologis Wawancara Responden menyebutkan 1. Laki-laki Nominal Survei Kesehatan

responden yang jenis kelamin 2. Perempuan Indonesia (SKI)
membedakan laki-laki dan 2023@7N
perempuan.
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BAB IV
METODE

4.1 Desain

Penelitian kuantitatif ini merupakan penelitian dengan jenis analitik
observasional melalui pendekatan cross sectional untuk melihat hubungan antara
durasi kerja dengan kadar gula darah sewaktu pada pengemudi ojek online, dimana
tiap subjek tersebut diobservasi sekali dan pengukuran kedua variabel dilakukan
dalam satu waktu bersamaan.

4.2 Lokasi dan waktu

Penelitian ini akan dilaksanakan pada wilayah Tomang, Jakarta Barat dengan
sasaran driver ojek online yang memenuhi kriteria penelitian dan waktu penelitian

berlangsung pada periode September — Desember 2026.
4.3 Populasi dan subjek

4.3.1 Populasi

Populasi adalah seluruh driver ojek online di wilayah DKI Jakarta.

4.3.2 Populasi target

Populasi terget adalah seluruh driver ojek online aktif di wilayah Jakarta
Barat selama periode penelitian.
4.3.3 Populasi terjangkau

Hasil survei lapangan didapatkan sekitar 200 driver ojek online aktif bekerja
pada periode penelitian di wilayah Tomang, Jakarta Barat dan dapat dijumpai

langsung oleh peneliti.
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4.3.4 Subjek

4.3.4.1 Kriteria pemilihan subjek

Kriteria inklusi:

1. Bekerja sebagai driver ojek online minimal 6 bulan.
2. driver ojek online berusia >18 tahun
3. Bersedia menjadi responden penelitian.

Kriteria eksklusi:

1. driver ojek online yang juga memiliki pekerjaan tambahan di luar

profesinya sebagai driver ojek online.
2. Memiliki riwayat diabetes melitus yang sudah terdiagnosis.

3. Mengkonsumsi obat obat-obatan yang dapat memengaruhi kadar glukosa

darah (kortikosteroid sistemik) dalam 1 minggu terakhir.

4.3.4.2 Perhitungan jumlah subjek

1.  Rumus populasi infinit :

Zux? xpxq
d2
1,96%x 0,255 x 0,745
0,052
ng = 292

Nng =

TL0=

Keterangan :

n = jumlah sampel yang dibutuhkan pada populasi infinit

ny = jumlah sampel minimal

Z o= tingkat kemaknaan dikehendaki adalah 95%, dengan nilai 1,96

p = prevalensi DM pada populasi driver taksi di DKI jakarta sekitar 25,5% di
DKI Jakarta (25,5% atau 0,255)

q=1-0,255=0,745

d = kesalahan absolut yang dapat diterima, pada penelitian ini adalah 5% (0,05)
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2. Rumus populasi finit :

Keterangan :
n = jumlah sampel yang digunakan untuk sampel finit

ny = jumlah sampel minimal

N = jumlah populasi terjangkau yaitu ojek online Tomang

Responden yang dibutuhkan pada penelitian ini adalah 119 responden.

4.4 Bahan dan instrumentasi

1.

Durasi kerja

Wawancara dan dokumentasi durasi kerja pada riwayat akun driver
Kadar gula darah sewaktu

menggunakan metode capillary blood glucose test melalui tusukan pada
ujung jari (finger prick). Alat dan bahan berupa glukometer digital, strip
tes glukosa, lancet steril, alkohol swab, dan kapas steril. Pemeriksaan
dimulai minimal 30 menit setelah responden terakhir makan untuk
menghindari lonjakan glukosa. Alat glukometer yang digunakan pada
penelitian ini adalah Glukometer Easy Touch dengan rentang pengukuran
200-600 mg/dL (1.1-33.3 mmol/L).

Prosedur dimulai dengan membersihkan ujung jari responden dengan
alkohol swab dan ditunggu sebentar agar kering. Kemudian, ujung jari
ditusuk menggunakan /ancet steril. Darah yang keluar ditempatkan pada
strip tes yang telat dipasang pada glukometer. Hasil akan muncul pada

layar glukometer dalam satuan mg/dl.('>
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3. Sosiodemografi

Usia dan kenis kelamin responden diambil menggunakan wawancara

karakteristik sosiodemografi.

4.5 Analisis statistik

Data yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis menggunakan

perangkat statistik berupa SPSS dan analisis dilakukan secara univariat serta

bivariat.

1.

Analisis Univariat

Analisis yang dilakukan untuk menggambarkan karakteristik responden
seperti usia, jenis kelamin, durasi kerja, serta kadar gula darah sewaktu.
Data disajikan dalam bentuk tabel yang berisikan distribusi frekuensi dan
persentase.

Analisis Bivariat

Analisis yang dilakukan untuk mengetahui hubungan antara durasi kerja
dengan kadar gula darah sewaktu pada driver ojek online. Uji statistik
yang digunakan adalah uji Chi-Square apabila data telah dikategorikan dan
memenuhi syarat. Apabila syarat tidak terpenuhi, maka digunakan uji
Fishers exact. Dimana tingkat kemaknaan pada penelitian ini adalah p <

0,05 dengan tingkat kepercayaan 95%.
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4.6 Alur kerja penelitian

Subjek memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi

l

Informed consent
Bersedia Tidak
l Bersedia

Pengukuran dan pengumpulan data :
1. kadar gula darah

2. durasi kerja

3. Karakteristik responden

l

Analisis data

Gambar 3. Alur kerja penelitian

4.7 Etika penelitian

Penelitian ini memperhatikan prinsip etika penelitian dengan cara setiap
responden akan diberikan penjelasan mengenai tujuan, manfaat, serta prosedur
penelitian sebelum berpartisipasi. responden yang bersedia akan diminta untuk
menandatangani lembar persetujuan (informed consent). Identitas responden juga
akan dijaga kerahasiaannya, sehingga data yang diperoleh hanya untuk kepentingan
penelitian. Penelitian ini akan dilakukan setelah lolos kaji etik Fakultas Kedokteran

Universitas Trisakti.
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4.8 Penjadwalan penelitian

Tabel 3. Penjadwalan pelaksanaan penelitian

Kegiatan

WAKTU

Februari

Maret

April Mei

Juni

Juli

Tgl | Tgl

Tgl | Tgl

Tgl

Tgl | Tgl | Tgl

Tgl

Tgl

Tgl | Tgl

Pemilihan
judul

Penyusunan
dan
penyelesaian
BAB I
(Pendahuluan)

Penyusunan
dan
penyelesaian
BAB I
(Tinjauan
Pustaka)

Penyusunan
dan
penyelesaian
BAB III
(Kerangka
konsep &
definisi
operasional)

Penyusunan
dan
penyelesaian
BAB IV
(Metode)

Persiapan ujian
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Dummy table univariat

Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek studi

Variabel Rerata + SD/ Frekuensi (n)  Persentase (%)
median (min-mak)

Usia (tahun)

o 18-25

o 2645

o 46-65

Jenis kelamin

e Laki-laki

e Perempuan

Durasi kerja (jam/minggu)
e Normal

e Panjang

Kadar GDS (mg/dL)

e Normal

e Tinggi

Keterangan : Durasi kerja dikategorikan normal (<48 jam/minggu) dan panjang (>48 jam/minggu)
direkomendasikan oleh International Labour Organization (ILO). Kadar Gula Darah Sewaktu (GDS)
dikategorikan menjadi normal (<200 mg/dL) serta tinggi (=200 mg/dL)

Lampiran 2. Dummy table bivariat

Tabel 2. Hubungan durasi kerja dan kadar gula darah sewaktu pada subjek

Variabel Kadar gula darah sewaktu Nilai p
Normal, n(%) Tinggi, n(%)
Durasi kerja
Normal
Panjang

Keterangan : Durasi kerja dikategorikan normal (<48 jam/minggu) dan panjang (>48 jam/minggu)
direkomendasikan oleh International Labour Organization (ILO). Kadar Gula Darah Sewaktu (GDS)
dikategorikan menjadi normal (<200 mg/dL) serta tinggi (=200 mg/dL). Analisis data menggunakan
uji Chi-square dan batas kemaknaan statistik yang digunakan p<0,05
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Lampiran 3. Informed consent
INFORMED CONSENT

Penelitian ini bertujuan mengukur kadar gula darah sewaktu, mengidentifikasi
distribusi durasi kerja, serta menganalisis hubungan antara durasi kerja dengan
kadar gula darah sewaktu pada driver ojek online di Jakarta.

Jika Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia menjadi responden, prosedur yang akan dijalani
adalah sebagai berikut:

1. Mengisi formulir data karakteristik responden (nama/inisial, usia, jenis
kelamin) dan durasi kerja selama 4 minggu terakhir.

2. Memperlihatkan riwayat aktivitas/durasi kerja pada aplikasi ojek online
sebagai verifikasi data durasi kerja. Informasi ini hanya digunakan untuk
kepentingan penelitian dan kerahasiaannya dijaga.

3. Menjalani pemeriksaan kadar gula darah sewaktu menggunakan glukometer
melalui pengambilan sampel darah kapiler dari ujung jari (finger prick)
dengan alat steril sekali pakai.

Tindakan pemeriksaan gula darah melibatkan jarum sekali pakai, sehingga risiko
yang mungkin timbul berupa nyeri ringan atau memar kecil pada lokasi penusukan,
yang umumnya hilang dalam waktu singkat. Seluruh prosedur menggunakan alat
steril untuk meminimalkan risiko infeksi.

Semua data, identitas, dan hasil pemeriksaan akan dijaga kerahasiaannya dan hanya
digunakan untuk kepentingan pengembangan ilmu pengetahuan serta publikasi
ilmiah.

Bila ada pertanyaan, Bapak/Ibu/Saudara/i dapat menghubungi peneliti di nomor
telepon 08118013999 atas nama Izzah Melisa Putri.

Bapak/Ibu/Saudara/i bebas untuk menolak ikut dalam penelitian ini. Bila
Bapak/Ibu/Saudara/i bersedia ikut dalam penelitian ini kami mohon untuk
memubuhkan tanda tangan pada formulir persetujuan di bawah ini.

Jakarta,................ 2026

(Izzah Melisa Putri)
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Formulir Persetujuan

Semua penjelasan di atas telah disampaikan kepada saya dan telah saya pahami.
Dengan menandatangani formulir ini saya SETUJU SECARA SUKARELA untuk

ikut dalam penelitian ini.

Nama Peserta :

Tanggal :

Tanda tangan :
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